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MOTTO

....kuncinya adalah hati. Hati lebih berfungsi untuk merasakan
dan memahami keindahan al-Qur’an. Sedangkan pikiran (otak),
lebih berfungsi untuk berpikir, mengingat dan menganalisa.
Pikiran atau (otak) ada di dalam kepala,
sedangkan hati ada di dalam dada.
( Agus Musthofa, Pusaran Energi Ka’'ah

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang mencipfa&arlah
menciptakan manusia dari segumpal ddabalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
PemurakhYang mengajar (manusia) dengan perantaraan k&leammengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
(QS. Al-‘Alaqg: 1-5)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Tesis ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987
yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba' B -

) Ta' T -

) Sa' S S (dengan titik di atas)
d Jim J -

< Ha' H H (desag;I; Stik di
@ Kha' Kh -

> Dal D -

5 Zal Z Z (dengan titik di atas)
B Ra R -

B Zai Z -
o Sin S -
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o Syin Sy -
- S (dengan titik di
Ve Sad > bawah)
. - D (dengan titik di
v Pad b bawah)
- T (dengan titik di

L Ta T bawah)

. - Z (dengan titik di
b 4a £ bawah)

t 'Ain ' Koma terbalik di atas
.t. Ghain G -
) Fa' F -

X Qaf Q -

2 Kaf K -

J Lam L -

¢ Mim M -

O Nun N -

9 Waw W -

2 Ha' H -

Aprostrof (tetapi tidak
s Hamzah ' dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

& Ya' Y -




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a A
S Kasrah i 1
_ Dammah u U
Contoh:

;.,f_{ : Kataba

‘}:..a : Su'ila

YN VI Yazhabu

; 3 :Zukara

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah a A
y Kasrah i |
Contoh:
g_,.d.; : Kaifa Js> :Haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
UL Fathah a A
< Kasrah i |
5 eeereeens Dammah u U

Contoh:
JB : Qala J2 :Qila
s : Rama Jse @ Yaqulu
4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua:

a. Ta' Marbutah hidup
Ta' Matbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta' Marbutah mati

Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h).

Contoh:  is\b : Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang "al" serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta' marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/ h

Contoh:  &dlib,, : Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: Lo, : Rabbana

= : Nu'imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu" J'" . Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas
dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi "al" sebagaimana yang dilakukan pada

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.
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Contoh: > | : al-Rajulu 3ol : al-Sayyidah

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditrasliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda sambung (-).

Contoh: r\l\ : al-Qalamu IV : al-Jalalu

C')..A\ : al-Badi'u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditrasliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: ;% : Syai'un &yl Umirtu
s+l : An-nau'u Ao U : Ta'khuzuna
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

\
Contoh: o) )| A= 43l 9 : Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin ~ atau

Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
Q\}:l\}‘_}”g\}b) 15 : Fa'aufu al-kaila wa al-mizana atau
Fa'auful-kaila wal-mizana
9. Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital yang digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:  Jsw, YV saz e y : Wa ma Muhammadun illarasul

ol Co 9 Jsly\: Inna awwala baitin wudi'a linnasi
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.
. . _ -
Contoh: ey C:s 94b| 4o y2s 1 Nasrun minallahi wa fathun qarib
\
O )AY\Z» : Lillahi al-amru jami'an
10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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LAMPIRAN
A. Tausyikh Nagham dalam magamat al-Qur’an , model pertama :

1. Tausyih Bayati :
* Bayati Asli, tingkatan Nada ; Qarar
p90d5 01k ABys 30, b
* Bayati Nawa, tingkatan nada ; Qarar

Yl yiomgs Nyl b Al 0L g0

* Bayati Suri, tingkatan nada ; Qarar
* Bayati Jawab I, tingkatan nada ; Jawab

* Bayati Jawab I, tingkatan nada ; Jawab

Gl el 53 50100 a2 o
* Bayati Jawab llI, tingkatan nada ; Jawabul jawab
Ll s Lo J b (g e Lina g
* Bayati Suri Jawab, tingkatan nada ; Jawab | |
Gl e Olimall 53 50100 a2 o

* Bayati Suri Jawab / Suri al-Bayati / Bayati Mumtaz, tingkatan nada aklaw
jawab

bl yes Lo JIb (g e i



2. Tausyih lagu Shaba
* Shaba Asli, tingkatan Nada ; Jawab |

2x g3l gmadll Jo b g

* Shaba ‘Iraqgi tingkatan nada ; Jawab II
Vsl e 5y )
* Shaba ‘Ajami dan Bastanj&astanjar Tingkatan nada ; Jawab | dan Qarar

8305 5 2o 155
3. Tausyih lagu Hijaz

* Hijaz Asli, tingkatan nada ; Jawab Il

\)39\5‘)-0;)\3 v‘-"'}’d-’j —M&U\L‘»\j—o;)j\;
* Hijaz Kard Magthu’, tingkatan nada; Jawab llI

O dsgome 22 3l 3 b

* Hijaz Kard Maushul / Kard Kurd, tingkatan nada ; Jawabul jawab

J\;f.&ﬂ\u—’.‘%}d-’w\ sl \.@"\

* Hijaz Kurd, tingkatan nada ; Qarar

SO P eI S

4. Tausyih Lagu Nahawan
* Nahawan Asli, tingkatan nada ; Jawab Il
* Nahawan Mutawasith, tingkatan nada; Jawab Il
Sl s LAUSS L sl 5l Sl

* Nahawan ‘Iraqi / Nakriz, tingkatan nada ; Jawabul Jawab.



S8 3 6y e g 2 Ll
* Nahawan ‘Ajam , tingkatan nada; Qarar
oLl fussy s, o 2 VL3l
5. Tausyih lagu Rast
* Rast Asli, tingkatan nada ; Jawab Il
ARy V3] res 3t 20 oLl g b
* Rast Mutawasshith, tingkatan nada; Jawab Il
S SR ey Sl
* Rast Salalin Su’ud, tingkatan nada; Jawab llI
Sassdleldly Sl g
* Rast Salalin Nuzul, tingkatan nada; Jawabul jawab
Slein sy 20838 adl B re
* Rast Zinjiran ( Syabir ), tingkatan nada; Jawabul jawab

Wl S 2 e I s
* Rast Rausan’ani, tingkatan nada; Jawab I

Sl Cadla ) s olpaVlo b

6. Tausyih lagu Sika
* Sika Asli, tingkatan nada ; Jawab |
Pl ladl o Sz sb

* Sika Mishri, tingkatan nada; Jawab II

p225 508 A S Il o

* Sika Turki, tingkatan nada; Jawab Il



(”JL‘&&Q&&;&@%J&J\A

* Sika ‘Iraqi, tingkatan nada; Jawabul jawab

Pl Al oty ol G S lp !

. .

* Sika Rassanjani, tingkatan nada; Qarar

p90d) d\&wwgwbw da o

7. Tausyih Lagu Jiharka
* Jiharka Tharigah Pertama, tingkatan nada ; Jawab
2% \aas &0 o 2dolny .. ladosd a5 2
* Jiharka Tharigah Kedua, tingkatan nada; Jawab

2% Loomy ek 201 13 LB ol M) ey

Catatan :

1. Suara Rendah tinggkat nada Qarar

2. Suara Sedang tingkatan nada Jawab

3. Suara Tinggi, tingkatan nada Jawabul jawab

B. Tausyikh Nagham dalam magamat al-Qur’an, model pertama :
1. Tausyih Bayati:
* Bayati Asli, tingkatan Nada ; Qarar

Solas e 1o

* Bayati Asli, tingkatan nada ; Nawa

* Bayati Suri, tingkatan nada ; Nawa

)Mfuﬂ\.ﬂ\d\d,\ﬁl\ M%WJ\L)&&)&\L}&V:»)



* Bayati Husaini, tingkatan nada ; Jawab
;A{),};yduvxu&crow * il 4 Re
* Bayati Ashli, tingkatan nada ; Jawabul Jawab
s \ s
Ml Sorl 0 1 goras o Loy Ll ol ) 2K

* Bayati Syuri, tingkatan nada ; Jawabul Jawab

Yorn ol Jeom v o o &S 63 11 oo hm

2. Tausyih lagu Hijaz
* Hijaz Asli, tingkatan Nada ; Nawa
\)iy)bjél;};;g\;\b%ap o\lo3& w010y
* Hijaz Kard, tingkatan nada ; Jawab
BV ,\».(E L,L,.\ )_wy\b%zt\:«}Q@}YyO\Bj)
* Hijaz Kard-Kurd Tingkatan nada ; Jawabul Jawab

sy S 3 asomm 55
3. Tausyih lagu Shaba

* Shaba Asli, tingkatan nada ; Nawa

s

s \
Mo ba |y Il 8y 5 Lo 3l HICB ol
* Shaba ‘Asyirani, tingkatan nada; Jawab

N ad 3l y 2l Gy dos oY judor 5

* Shaba ‘Ajami, tingkatan nada: Jawabul Jawab

)/Uu@:-ﬂ\.\ao\z_&:ﬂ)\u»% A.»\Aﬂau} t\_aju:.d\uuf-)

* Shaba Bastanijar, tingkatan nada: Jawabul Jawab dan Nawa :



M}A\EJJSL}“L;\JJ*M))JWLW&\“
4. Tausyih Lagu Rast

* Awal Magam, tingkatan nada; Nawa

2 RSN UWI S SRR Y
* Rast Ashli, tingkatan nada; Nawa

el pall sk sl 20y o3I
* Rast ‘Alan Nawa, tingkatan nada; Jawab

PVl s e I e
* Rast Zinjiran, tingkatan nada; Jawab

Ll pWlaul e b
* Rast Syabir, tingkatan nada; Nawa

* Rast Alwanul rast, tingkatan nada; Nawa
AP o i Ay o0 5yl Wl s o

5. Tausyih lagu Jiharkah
* Awal magam, tingkatan nada ; Nawa
\
Laas ) e M2do b g 6 Latosl L et 51y

* ‘Alan Nawa, tingkatan nada; Jawab
b oo 3a0b 3015 136 S s ol paals |

6. Tausyih lagu Sikah
* Awal Magam, tingkatan nada ; Nawa
Vyolonidl b el Vemtaldl 5y e b

* Sika Turki, tingkatan nada; Jawab



ol e L o 1y rw‘gﬁ\@\b\i

* Sika ‘Iraqi, tingkatan nada; Nawa

ey E VAP Jldly por el

* Sika Raml, tingkatan nada; Nawa

(ﬁw&%‘wu‘&?)ﬁ%{ﬂr

7. Tausyih Lagu Nahawand
* Awal Magam, tingkatan nada ; Nawa
SN 5 e b S Wy FBague Ly e LA
* Nahawand Asli, tingkatan nada; Nawa

Q\}J\Oﬁa\_:\c'm.h;%é}b a2l A o

* Nahawand Nakriz, tingkatan nada; Nawa
LS50 L pstall s o Rl bkl o il

S a3 LW 331 d5 ¥l e gl 0
* Nahawand Faglah Mahur, tingkatan nada; Qarar

Sllzid

Catatan :
1. Suara Rendah, tinggkat nada Qarar / Nawa
2. Suara Sedangtingkatan nada Jawab
3. Suara Tinggi, tingkatan nada Jawabul jawab
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kekaburan informasi tentang sejaramagham al-Quran ditengah
maraknya respon masyarakat dunia secara umum dan khususnya Indonesia
terhadap tradishandasah al-saut ini, menimbulkan kegelisahan akademik yang
harus dijelaskan, maka penulis merasa perlu melakukan penelitiask unt
mengungkapkan secara gamblang sejarah dan perkembaagjaam al-Quran
di Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian penulis ada beberapa poin yang dapat
dijadikan kesimpulan tentang hasil tela’ah terhadap sejarah perkembanga
nagham di Indonesia, diantarnya:

Pertama, seni suara atauadasah al-shautlalam Islam berasal dari tradisi
seni musik masyarakat Arab pra-Islam yang diadopsi secdtasb@ambungan
dari generasi ke generasi. Penemuan alat-alat musik yang sEdaasetiap
daerah di jazirah Arab memberikan informasi bahwa telahdtetjansformasi
seni yang berusaha menjaga keasliannya, walaupun pada beberaje raela
aslinya sudah tidak ditemukan lagNagham al-Qur’an lahir dari resensi
masyarakat Arab terhadap ajaran Islam yang berkembaggtsiamas.Sya'ir-
sya'ir yang pada awalnya berisi kisah kehidupan, berganti menjadi pygan
dan shalawat, yang pada akhirnya menempatkan al-Qur'an beragésatl

teratas dalam piramida tradisadasah a/-saut di masa Islam.



Mesir telah menjadi inspirasi dan merupakan pusat lahir dan
berkembangannya budayaagamat al-Qur’an yang penuh harmoni dan juga
sebagai saringan yang memisahkan antara musik deggaat magamat
nagham al-Qur’an. Qari-gari yang lahir di negeri piramida ini mampu
menunjukkan kepada dunia bahmsghamadalah nyawa dari bacaan al-Qur’an.

Perjalanan dakwah dan jaringan ulama menjadikan Indonesia sebagai
tempat paling subur bagi perkembangzegham al-Qur'ansebagai pewaris
tradisi Islam yang diyakini mampu memberikan ketenangan damgam
mendapatkan rahmat Allah. Akan tetapi ke’arifan dan seleksi kolektiua
elemen pencinta al-Qur'an sangat diperlukan untuk membentengiralrQlari
kerusakan yang ditimbulkan oleh sik&gklid terhadap Arab dan memasang
jaring terhadap ekspresi seni dan ragamghamdari bacaan qari-gari yang
sampai ke Indonesia.

Kedua, perkembangamagham al-Qur'andi Indonesia terbentang dalam
periode klasik, periode lagmakkawidan periode lagumisri. Berawal dari
bentuk yang sederhana dan tanpa nama, kemudian mulai diberi namgareleh
gari yang datang dengan ragam variasi nada dan kemudian noésiplih ilmu
yang dipelajari di pesantren dan perguruan tinggi. Selanjutnyermbangan
sejarah berupa respon positif yang ditunjukkan oleh masyarakat Indonesia
terhadapnagham al-Qur'an Akhirnya apapun yang terkait dengannya seperti
musagah tilawatil qur'an yang secara rutin, pesantren dan lembaga pendidikan a
Quran sebagai tempat bernaung yang menentramkan bagi nkadyaan

menghilangkan ketakutan dan keraguan terhadap kebenaalglaam al-Qur’an



B. Saran-saran
Sebagaimana telah penulis sebutkan dalam Tujuan dan Kegunaan, bahwa
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau sumbangsih dalam
studi al-Qur'an, seperti tela’ah ilmiyah terhadapgham al-Qur'andengan
pendekatan sejarah yang belum ditelaah oleh penulis lainnya.
Setelah melihat hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwditpeméni

perlu ditindaklanjuti dengan lebih baik lagi, baik oleh penulis senduri @taulis

lainya yang mempunyai kepedulian terhadap studi al-Qur’an, khusnagi@am

al-Quran. Oleh karena itu penulis menyarankan agar:

1. Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, ukhya
Program Pascasarjana (PPs), hendaknya menyediakan litdexitiii dan
perangkat-perangkat keilmuan lebih banyak lagi, khususnya mengenai
literatur-literatur nagham al-Qur'an sehingga, apabila terdapat penelitian
tentang masalah dalam bidang tersebut dapat (mudah) terselesaigan de
jelas dan komprehensif.

2. Kepada segenap mahasiswa Konsentrasi Studi al-Qur'an dan Pladjsam
Studi Agama dan filsafat, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaggakarta, agar
lebih giat lagi melakukan penelitian dalam bidang al-Quramingga
terbuka lebar wilayah-wilayah yang dulunyathinkable(tidak terpikirkan)
seperti halnya nagham al-Qur’an, menjédnkable(terpikirkan).

3. Kepada para pembaca, telah jelas bahwa pengetahuan yakapléednadap
al-Quran akan memposisilan al-Qur'an pada tempat yang segesyaitu

sebagai hidayah bagi umat Islam. Resepsi yang muncul dalayanateet



Islam terhadapnagham al-Qur'an akan tetap meneguhkan kedudukan

al-Qur'an di hati umat sebagai cahaya yang indah.

C. Kata penutup

Segala puji hanya bagi Allah swt., yang memiliki nama-nanmag yadah
(asma’ul husna). Keindahan yang terpatri dalam al-Qur'an. AsasAilah swt.,
penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Semoga tesis ini beahdafgi penulis
pribadi, khususnya dan pada pembaca serta pemerhati naghamaai;@ada
umumnya.Tidak Ada Gading yang Tak Retdarenanya kritik positif dan saran
konstruktif sangat diharapkan deistigamahnyasebuah proses menuju yang
lebih baik. Akhirnya, segala kebenaran yang terkandung dalam kaijiadalah
dari Allah swt., dan segala kekurangan merupakan tanggung jpviadndi

penulis.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Sebagai teks keagamaan, al-Qur'an memiliki beberapa dimensiti sepe
estetik, musikalik, dan dimensi lainnya. Navid Kermani mengungkapkanzba
ketakjuban dan ketertarikan pendengar serta pembaca al-Qur’'arensadwal
generasi muslim salah satunya merupakan kekaguman yangl ltbrasailai
estetika, sastra atau mungkin seni (suara bacaan) baik mereganaeinya
atau tidak:

Dalam periode awal wahyu, tidak dipungkiri, relasi antara bacaan d
pendengar untuk memberikan respon yang ternyata sangat beragam.rilamun
estetika (keindahan) yang terdapat di dalamnya direspon deaganyang
sama, yaitu kagum dan takjub, dan ini tentu tidak selalu berhubungan dengan
unsur i’jaz al-Qur'an, sebagaimana Kermani yang ingin menunjukkén a
penting penerimaan estetika al-Qur'an bagi umat Islam sertabuka horizon
baru tentang hubungan wahyu dengan unsur-unsur seni dan musik yang
kemudian disebut dengan nagham al-Qur'an yang ternyata menemuki@s rea
yang nyata dalam masyarakat Islam.

Tanah Arab sebagai tempat turunnya Al-Qur'an yang juga tashaaim

bahasa Arab telah memberikan warna dan melahirkan seperanghkat ddlam

1 M. Nurkholis SetiawanAl-Quran Kitab Sastra TerbesafYogyakarta: ELSAQ press,
2005), him.78-79.

2 Ibid., him. 72.



membaca Al-Qur’an, mulai dari kefasihan lafalnya atau thyjya, sampai pada
seni suara yang digunakan. Bahasa Arab -bahasa al-Qur'dnditet@al banyak
orang. Bahasa ini menjadi media umum pertukaran budaya bagi kaummimusl|
dan bahkan non muslifhdiseluruh wilayah dimana budaya Islam adalah
kekuatan dominan. Bahasa inilah yang menjadi prakiid/, terlepas dari
perbedaan regional, yang memungkinkan meluasnya pengaruh banyaomhli t
sauti di dunia Islam.

Homogenitas seni suara abad ke abad di tanah Arab dipandangisebag
“gema kesetiaan” dari masa pra-Islaratau terjalinnya hubungan kontinuitas
antara praktek penampilan Arab abad pertengahan dan kontemporer. Kemudia
dengan penyebaran Islam maka terjadilah homogenitas antariegemag
bahkan mungkin lebih kuat dibanding zaman kontemporer. Dari informasi yang
penulis dapatkan -secara lisan dan literal serta dokumentasi aediapdt
banyak tokoh yang menulis tentang seni suara seperti al-Far880(950) dan
Shafi al-Din al-Urmawi (w.693/1294) ditiru dan dikutip selama berabad-aba
sepeningggal mereka, baik oleh ahli atau orang awam.

Relevansi antarregional bahkan terlihat pada sikap muallaf di Ba@ad
dan Amerik& Muslim yang baru ini berupaya -dalam setiap segi kehidupan-
membaur dan menghubungkan diri mereka dengan komunitas muslim.
“Lompatan” religius mereka ke dalam Islam mempengaruhi mggatesiasi

estetis maupun keyakinan religius mereka. Inilah seni suara ydng pa

% llyas HasanAtlas Budaya IslaniBandung: Mizan, 2003), bab.23, him. 490.
*Ibid., him. 489.

® Ibid.



diapresiasi dan dibawakan secara artistik dalam kehidupan mepekd falnya
gira’ah dan nagham al-Qur’an.

Meski kaum muslim tidak pernah memandanggham atau gira’ah
sebagaimusiga, tetapi nagham al-Quranmerupakan jenishandasah al-saut
yang dapat didengar hampir setiap kesempatan, dengan berpagesridengar,
di setiap sudut dunia Islam. Seperti bacgan-gari timur tengah diantaranya,
Musthafa Ismail, Shiddig al-Minsyawi, Syekh al-Mutawalli, Syekts&taAntar,
Syekh alLusi, Abdul Basit AbdSamad, Syekh Mahmud al-Khusatri, Rif'at yang
semuanya berasal dari Mesir, Syiria, Saudi Arabia, Iran, Quwait dan Yafdania

Meluas ke wilayah timur seperti di Indonesia bermunculan gdrkdra
gari’ah seperti ; H. Nanang Qasim, H. Muammar ZA, H. Abd. aiiM.Adli,

H. Muhajir, H. Mirwan Batubara, H. Ali Imron, Hj Maria Ulfah, Hj.Maddah
M, H. Sarini Abdullah yang sudah berprestasi di ajang MTQ Nakidan
Internasional.

Bersungguh-sungguh untuk mempelajari makna dan mengamalkan al-
Qur'an, agar mendapatkan apa yang dijanjikan Allah bagi parala@lir'an
berupa keutamaan yang besar, pahala yang banyak, derajat yangdanggi
kenikmatan yang abadi. Para sahabat Rasulglhattlallahu 'alaihi wasallam
dahulu jika mempelajari sepuluh ayat dari al-Qur'an, mereka tidaklumgla
tanpa mempelajari makna dan cara pengamalannya. al-Qur'aanjadinhujjah

bagi orang yang merenungkan dan mengamalkannya; sedangkgntigai

® Misbachul Munir,Pedoman Lagu Tilawatil QuraSurabaya: APOLLO, 1995), him. 11.

" 1bid., him. 14.



mengamalkan dan memanfaatkannya maka al-Qur'an itu menjgdth terhadap
dirinya (mencelakainya). Bacaan al-Qur’an tidak sama dertggoaan lainnya

karena ia adalah kalam Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam QS. Hud: 1
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ABSTRAK

Tesis ini menela’ah tentang sejarah kemunculan parkembangan
nagham al-Qur'an di Indonesia. Penelitian ini sangat penting mengting
banyaknya kesalahpahaman sebagian umat Islam daéanandangragham al-
Qur’an. Pada sa’at yang sama -di Indonesia %ada khusdlsmydunia Islam pada
umumnya-nagham al-Qur’antelah menjadi bagian dari resepsi dan interaksi
umat dengan al-Qur’an.

Resepsi terhadap al-Qur’an dalam bemakghamyang berkembang saat
ini telah menjadi fenomena yang mendunia. Penennuiaaat Islam terhadapnya
membuktikan bahwanagham al-Qurandipercaya sebagai salah satu bentuk
apresiasi terhadap al-Quran sebagai sumber ajalam. Masyarakat Indonesia
yang mayoritas beragama Islam -sebagian besar-megainjukkan sikap yang
terbuka terhadamagham al-Qur'an Hal ini diperkuat dengan adanya media
Musabagah Tilawatil Quran yang diadakan sendireholmasyarakat yang
kemudian secara resmi menjadi salah satu prograrpe&laerintahan Indonesia.

Kefasihan bacaan al-Qur'an telah menjadi lebih semp dengan
masuknya nilai estetis -yang disebut dengandasaha/-saut- ke dalamnya. Dari
tanah Arab ke seluruh CFenjuru dunrmaghamtelah menjadi teman setia bagi
tajwid al-Quran, kemudian umat Islam bisa membaca aldudengan versi
murattal dan versimujawwad.Walaupun muncul perbedaan pendapat tentang
boleh atau tidaknyamaghamdalam membaca al-Qur'an, akan tetapi perbedaan
pendapat -yang sudah tua- tersebut bermuara lsthati-hatian dari ulama
madzhab Maliki akan tercemarnya kemurnian al-Qur’an

Fenomenanagham al-Qur’anini, menarik penulis untuk mengadakan
Bengkajlan terhadaB asal-muasal munculmagham di dunia Islam dan

agaimana perkembangannya di Indonesia, yang bantuuntuk mencari
kebenaran ilmiah dengan cara merekonstruksi peasgteristiva masa lampau
tentan? munculnya seni baca al-Qur'an ini, yanm?/lat menjelaskan awal mula
munculnya nagham al-Quran ini di dunia Islam serta melacak awal
penyebarannya di Indonesia. N _

Penelitian ini adalah penelitian kepustakahibrary Research)Adapun
metode yang digunakan adalah metddskriptif-kualitatif,dan pendekatan yang
dipakai adalah t|{1)ende_katan sejardiistorical approach Sedang teori yang
digunakan adalah teori akal kultufdas kulturelle Gedachnigiang dipopulerkan
oleh Jan Assman. . _ . _ -

_ Berdasarkan perangkat penelitian di atas, penelitibrsampai pada titik
simpul bahwana%ham al-Qur'anadalah tradisi Arab yang muncul bersamaan
dengan perkembangan Islam yang memberikan kekukémada ayat-ayat
al-Qur'an yang berbahasa Arab. Rangkaian peristivésa lalu yang terekam
dalam data-data sejarah, telah membuktikan penanmsecara sosio kultural oleh
masyarakat Indonesia terhadggham al-Qur'an

Menjaga muru’ah al-Quran menjadi patokan dalam menggunakan
naghamke dalam bacaan al-Qur'an. Penjagaan ini dilakuesara berjama’ah
dan berkesinambungan dari generasi ke generasigaDerkearifan, maka
kesalahpahaman yang membeku tentu bisa dicairkanKaemudiannagham al-
Qur'an akan menjadi ruh bagi bacaan al-Qur'an dan dapatyemtuh hati
pendengar serta menyinarinya.

Diadakannya media untuk memberikan motivasi kepadssyarakat
Indonesia dengan Musabagah Tilawatil Qur'an telabnumbuhkan kembali
semangat umat Islam untuk mencintai al-Qur’an da&:m_sesungf(guhn a dan
mengantarkan even ini pada presisi yang unik danjade ikon kebudayaan
muslim nusantara serta mampu melahirkan selakp&rassdan kreasi bagi umat
Islam dalam rangka mewujudkan tegaknya Islam defggalasan al-Qur’an.
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